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Abstrak: Penelitian inibertujuan  adalahuntuk  mengetahui ketuntasan hasil 
belajar peserta didikdalam menghitung operasi campuran bilangan bulat pada 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi. Metode  
pengumpulan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif terdiri dari 
pengumpulan data, koreksi data,penyajian data, dan penarik kesimpulan 
keberhasilan. Teknik analisis data dilakukan melalui  observasi langsung dan 
teknik pengukuran, alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi 
dan tes.. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatanhasil belajar 
Matematika operasi campuran bilangan bulat. Pada siklus I keberhasilan yang 
dicapai 60%, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 80%, 
sehingga pada siklus III mengalami peningkatan menjadi 100%     . 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Demonstrasi, Matematika 
 
Abstract:This research aim to is to know completely of result learn educative 
participant in counting integer mixture operation at study of Mathematics by using 
demonstration method. Method data collecting the used is descriptive qualitative 
consist of data collecting, corrective of data, presentation of data, and penarik of 
conclusion of efficacy. Technique analyse data pass direct observation and 
measurement technique, data collector the used is observation sheet and of tes. 
Result of research show the existence of the make-up of result learn Mathematics 
operate for integer mixture. At cycle of I reached efficacy 60%, later then at cycle 
of II natural of improvement become 80%, so that at cycle of III natural of 
improvement become 100%. 
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atematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. 
Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 




Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data bahwa sebahagian hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika pokok bahasan Operasi 
Hitung Campuran Bilangan Bulat masih sangat rendah. Dimana dari 10 orang 
peserta didik, hanya 2 orang (20% ) peserta didik yang hasil belajarnya di atas 65 
(tuntas),sedangkan 8 orang ( 80% ) peserta didik lagi hasil belajarnya dibawah 65 
(tidak tuntas).   
Menurut peneliti, rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan sulit 
memahami penyetaraan simbol operasi hitung campuran, sulit memahami 
penjumlahan dan pengurangan bilangan negatif dan positif, juga sulit mengalikan 
bilangan puluhan atau ratusan. 
Salah satu tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pokok bahasan operasi hitung campuran bilangan bulat adalah 
dengan menerapkan metode demonstrasi, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil 
Belajar Peserta Didik melalui Metode Demonstrasi pada Pembelajaran 
Matematika Kelas VSekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B”.   
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Apakah melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 
Kuala Mandor B ?  
Berdasarkan masalah umum di atas, maka sub-sub masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : (1) Bagaimana kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran matematika melalui metode demonstrasi pada peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B? (2) Bagaimanakah kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran matematika melalui metode demonstrasi pada 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B? (3) 
Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik melalui metode 
demonstrasi pada pembelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 
Kuala Mandor B? 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan  
menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar  peserta didik 
pada pembelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor 
B. 
Dari tujuan umum tersebut dijabarkan lagi menjadi beberapa tujuan khusus 
yang dijabarkan sebagai berikut. (1) Untuk mendeskripsikan tentang kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran matematika melalui metode demonstrasi 
pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B. (2) Untuk 
mendeskripsikan tentang kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika melalui metode demonstrasi pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 16 Kuala Mandor B. (3) Untuk mendeskripsikan tentang peningkatan hasil 
belajar peserta didik melalui metode demonstrasi pada pembelajaran matematika 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B. 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah disebutkan, maka 
hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. (1) Bagi 
peneliti: (a) Dapat bermanfaat sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang 
penerapan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. (b) Peneliti memperoleh 
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jawaban dari permasalahan yang ada dan pengalamanlangsung menerapkan 
pembelajaran matematika melalui metode demonstrasi di Sekolah Dasar. (c) Hasil 
penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar 
peserta didik dalam pembelajaran matematika. (2) Bagi sekolah:Dapat bermanfaat 
untuk menyelenggarakan pendidikan dan pengajaranpembelajaran matematika 
yang berkualitas dan dapat menghasilkan lulusanSekolah Dasar yang mampu 
bersaing serta dapat melanjutkan ketingkat pendidikan berikutnya. (3) Bagi guru: 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran operasi 
hitung campuran bilangan bulat pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar. (4) 
Bagi peserta didik: (a) Peserta didik dapat berperan aktif dan berpatisipasi serta 
berinteraksi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat mengekspresikan ide-
ide mereka ke dalam pembelajaran. (b) Peserta didik dapat menunjukkan 
keaktivitasannya dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
Menurut Sudjana (2013:22) mendefinisikan hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. 
Menurut Benyamin Bloom (Sudjana, 2013: 22) hasil belajar dibagi menjadi 
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotoris.; 
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di 
kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. 
Sedangkan menurut Sudjana (dalam Ahmad Susanto:15) menyatakan bahwa 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni 
faktor dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang 
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar 
siswa. 
Bentuk Hasil Belajar: (a) Ulangan Harian: Ulangan harian merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik secara periodik untuk menilai atau 
mengukur pencapaian kompetensi setelah menyelesaikan satu kompetensi dasar 
(KD) atau lebih. (b) Ulangan Tengah Semester: Ujian Tengah Semester adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kemajuan belajar siswa 
dan merupakan proses penilaian hasil belajar peserta didik yang diadakan pada 
tengah semester, yang disebut dengan Ulangan Tengah Semester (UTS). (c) 
Ulangan Akhir Semester: Ulangan Akhir Semester adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemajuan belajar peserta didik dan 
merupakan proses penilaian hasil belajar siswa yang dilaksanaan pada akhir 
semester sehingga disebut Ulangan Akhir Semester (UAS). (d)Ulangan Kenaikan 
Kelas: Ulangan kenaikan kelas  adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik di 
akhir semester genap untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di 
akhir semester genap. 
Menurut Sanjaya (2014:152) menyatakan bahwa, “metode demonstrasi 
adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan 
kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya 
atau hanya sekedar tiruan”. 
Sedangkan Winarno (1980: 87-88) mengemukakan bahwa tujuan penerapan 
metode demonstrasi adalah: (a) Mengajarkan suatu proses, misalnya proses 
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pengaturan,prosespembuatan, proses kerja. Proses mengerjakan dan 
menggunakan. (b) Menginformasikan tentang bahan yang diperlukan untuk 
membuat produk tertentu. (c) Mengetengahkan cara kerja. 
Manfaat metode demonstrasi adalah (a) Perhatian siswa dapat lebih 
dipusatkan . (b) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 
dipelajari. (c) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 
dalam diri siswa.   
Menurut Sanjaya (2014:152-153) sebagai suatu metode pembelajaran 
demonstrasi memiliki beberapa  kelebihan, di antaranya: (a) Melalui metode 
demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, sebab siswa disuruh 
langsung memerhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. (b) Proses pembelajaran 
akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, tetapi juga melihat 
peristiwa yang terjadi. (c) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan 
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan 
demikian siswa akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran. 
Disamping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki beberapa 
kelemahan, di antaranya: (a) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang 
lebih matang, sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal 
sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi 
untuk menghasilkan pertunjukkan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali 
mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak. (b) 
Demonstrasi memerlukn peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang memadai yang 
berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan yang lebih mahal 
dibandingkan dengan ceramah. (c) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan 
keterampilan guru yang khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih 
profesional. Disamping itu demontrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi 
guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa. 
Menurut Sanjaya (2014:153-154) langkah-langkah menggunakan metode 
demonstrasi adalah sebagai berikut:(a) Tahap Persiapan : (1) Rumuskan tujuan 
yang harus dicapai oleh siswa setelah proses demonstrasi berakhir. Tujuan ini 
meliputi beberapa aspek seperti aspek pengetahuan, sikap, atau keterampilan 
tertentu. (2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilakukan. Garis-garisbesar langkah demonstrasi diperlukan sebagai panduan 
untuk menghindari kegagalan. (3) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba 
meliputi segala peralatan yang diperlukan. (b) Tahap Pelaksanaan: (1) Langkah 
pembukaan. (a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat 
memerhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. (b) Kemukakan tujuan 
apa yang harus dicapai oleh siswa. (c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus 
dilakukan oleh siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang 
dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi. (2) Langkah Pelaksanaan 
demonstrasi. (a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang meransang 
siswa untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengandung 
teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik memerhatikan demonstrasi. (b) 
Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana yang 
menegangkan. (c) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi 
dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa. (d) Berikan kesempatan kapada siswa 
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untuk secara aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari 
proses demonstrasi itu. (3) Langkah mengakhiri demonstrasi. Apabila demonstrasi 
selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-
tugas tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan dmonstrasi dan proses 
pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah 
siswa memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas 
yang relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang 
jalannya proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BNSP, 2006: 416) 
menyatakan bahwa, “Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia”. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BNSP, 2006: 417) 
pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut : (a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep     dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. (b) Menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (c) 
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
(d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. (e) Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 




Penelitian deskriptif merupakan paparan (deskripsi) informasi tentang suatu 
gejala, peristiwa, kejadian sebagaimana adanya.(Arikunto dkk, 2012:56) 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.  
Bentukpenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas.Karena penelitian dilaksanakan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikenal dengan istilah Classroom 
Action Research (CAR). Kemmis(1983) yang dikutip oleh Sukarno(2009) (dalam 
Nur Hidayah, 2013:6) dijelaskan bahwa “ PTK adalah sebuah bentuk inkuiri 
reflektif yang dilakukan untuk meneliti masalah sosial termasuk pembelajaran”. 
Menurut Wina Sanjaya (2010: 40) menyatakan bahwa:Minimal tiga 
kelompok yang melakukan penelitian tindakan kelas, yaitu guru itu sendiri yang 
melakukan tindakan, observer, yaitu orang-orang yang bertindak sebagai 
pengamat untuk memberikan masukan pada guru selama tindakan yang dilakukan, 
serta siswa itu sendiri sebagai kelompok belajar yang keberhasilan belajarnya 
tanggung jawab guru. Sistem kolaborator ini tidak berarti untuk mencapai 
kesepakatan penilaian yang sama, akan tetapi semua pihak dapat memberikan 
penilaian dari sudut pandang yang berbeda. 
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Dari uraian diatas bahwa sifat penelitian dalam penelitian ini adalah bersifat 
kolaboratif yang bekerjasama dengan Bapak Petrus selaku guru mata pelajaran 
PJOK Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif.Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Tohirin, 2012:2) “Penelitian Kualitatif adalah prosuder penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati”. 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan 
bagan yang berbeda, namun secara garis besarterdapat empat tahap yang lazim 
dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. 
Adapun model untuk masing-masing tahapan menurut  Suharsimi Arikunto, dkk  

















Gambar 3.1.Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto, 
2009:16) 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada keempat tahap prosedur tindakan 
tersebut adalah: 
Tahap Perencanaan Tindakan: (a) Menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar.(b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (c) 
Mempersiapkan materi pembelajaran. (d) Mempersiapkan media kartu manik 
positif dan negatif, kodok mainan dan balok bilangan yang akan digunakan sesuai 
dengan materi pembelajaran. (e) Mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media kartu manik positif  dan negatif, kodok mainan dan balok 
bilangan untuk didemonstrasikan. (f) Membuat  lembar observasi dan alat 
evaluasi. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan: Penelitian atau pelaksanaan tindakan ini 
rencana akan dilaksanakan pada semester ganjil pada bulan Agustus sampai 
September tahun 2014 dan akan berkolaborasi dengan teman sejawat yaitu Petrus 
yang akan berperan sebagai pengamat pada proses penelitian dan pelaksanaan 













pembelajaran untuk meningkat kemampuan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B. 
Tahap Observasi: Pada tahap ini, teman sejawat atau kolaborator melakukan 
pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan instrumen 
pengumpul data yang telah dibuat. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan pelaksanaan tindakan yang dilakukan berkaitan dengan 
penggunaan metode demonstrasi sebagai strategi pembelajaran. 
Tahap Refleksi: Setelah pengamatan selesai dilakukan, kemudian peneliti 
bersama teman sejawat melakukan kegiatan refleksi pada akhir tiap tindakan. 
Pada kegiatan refleksi peneliti dan teman sejawat mendiskusikan hasil 
pengamatan tindakan yang telah dilaksanakan, yaitu melihat kelebihan dan 
kekurangan pelaksanaan tindakan atau proses pembelajaran tiap siklus. Setelah 
mengetahui kekurangan maka peneliti bersama teman sejawat akan merencanakan 
kembali tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan tersebut. 
Dan akan dilakukan tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B 
dengan pelaksanaan kegiatan didalam kelas.Subjek dalam penelitian ini adalah : 
a. Guru selaku peneliti yang melaksanakan pembelajaran Matematika tentang 
operasi hitung campuran bilangan bulat melalui metode demonstrasi di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B. 
b. Peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B yang 
berjumlah 10 orang dengan peserta didik laki-laki yang berjumlah 4 orang 
dan peserta didik perempuan berjumlah 6 orang. 
Berdasarkan masalah dan sub masalah penelitian, maka data penelitian yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data berupa skor kemampuan guru merencanakan pembelajaran operasi 
hitung campuran bilangan bulat melalui metode demonstrasi di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B. 
2. Data berupa skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran operasi 
hitung campuran bilangan bulat melalui metode demonstrasi di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B. 
3. Data berupa nilai hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada  pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala mandor B. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 
teknik observasi langsung, dan teknik pengukuran. Adapun uraian dari teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Teknik Observasi Langsung 
Proses pengamatan dalam suatu penelitian memegang peranan yang penting. 
Melalui pengamatan, seorang peneliti dapat melihat secara langsung objek 
yang ditelitinya serta mencatat berbagai gejala yang menjadi bahasan 
penelitiannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Hadari Nawawi (1991:94), 
“Teknik observasi langsung yaitu cara mengumpulkan data dengan 





b. Teknik Pengukuran 
 Menurut Hadari Nawawi (2007: 101) menyatakan bahwa, “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif ,untuk 
mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan”.  
Teknik pengukuran ini adalah dengan cara mengumpulkan data dengan 
memberikan nilai dari hasil pekerjaan siswa pada pembelajaran Matematika 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B. 
Maka berdasarkan tujuan penelitian penggunaan metode demonstrasi dalam 
KD “Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat” pada siswa kelas V SD Negeri 
16Kuala Mandor B, diperlukan instrumen penelitian sebagai berikut: 
a. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi guru 
dalam merencanakan pembelajaran (IPKG I), lembar observasi guru dalam 
merencanakan pembelajaran (IPKG II). 
b. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif dengan jenis tes 
tertulis, bentuk isian, dan alat tes adalah berupa lembar evaluasi. 
Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan tindakan yang dilakukan, maka 
ditetapkan indikator kinerja sebagai berikut: (1) Adanya peningkatan nilai rata-
rata hasil evaluasi akhir siswa disetiap akhir siklus. (2) Secara klasikal 65% siswa 
yang mencapai ketuntasan hasil belajar yaitu mendapat nilai ≥ 65. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data 
tentang kemampuan guru dalam proses pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode demonstrasi, serta hasil belajar siswa. Data tersebut didapat 
dari hasil observasi dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 
lembar observasi guru dan hasil belajar siswa yang dilihat berdasarkan rata-rata 
kelas.Sebelum melakukan penelitian siklus I, peneliti terlebih dahulu mengadakan 
pengamatan awal atau pra tindakan untuk melihat hasil belajar siswa sebelum 
diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Pembelajaran matematika terhadap siswa kelas V yang akan menjadi objek 
penelitian dengan cara pembelajaran yang biasa dilakukan selama ini. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran awal kondisi pembelajaran matematika 
tentang operasi hitung campuran bilangan bulat terhadap hasil belajar 
siswa.Pengamatan awal tersebut dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Agustus 2014 di 
kelas V SD Negeri 16Kuala Mandor B. 
Berdasarkan data diperoleh pada pra tindakan di atas perlu diadakan 
perbaikan karena masih banyak nilai yang belum mencapaiKKM 65 untuk materi 
operasi hitung bilangan bulat, karena hasil penilaian yang didapat pada pra siklus 
diperoleh dengan nilai rata-rata skor 46,5. Oleh karena itu, peneliti dalam 
penelitian ini menggunakan metode demonstrasi sebagai alternatif pemecahan 
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran operasi hitung campuran bilangan 
bulat dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Pada siklus I kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran memperoleh skor keberhasilan sebesar 3,31. Sedangkan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran memperoleh skor sebesar3,37dan 
hasil belajar siswa memperoleh nilai rata-rata skor sebesar 59 dan masih ada  4 
siswa yang memiliki nilai dibawah KKM matematika yaitu 65. Oleh karena itu 
masih perlu di tingkatkan lagi di siklus II. Pada siklus II kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran memperoleh skor sebesar 3,5. Bila 
di bandingkan dengan siklus I terdapat peningkatan guru dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran memperoleh skor sebesar 3,62. Bila di bandingkan dengan siklus I 
terdapat peningkatan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus II ini. 
Hasil belajar siswa memperoleh rata-rata skor 72 dan masih ada 2 siswa yang 
memiliki nilai dibawah KKM 65. Bila dibandingkan dengan siklus I, terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II ini, namun masih belum didapatkan 
hasil yang optimal, dikarenakan ada 2 siswa yang belum mencapai nilai 65. 
Sehingga perlu dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus III. Kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran memperleh skor sebesar 4. Bila di 
bandingkan dengan siklus I dan II terdapat peningkatan guru dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran memperoleh skor sebesar 3,90. Bila di bandingkan dengan siklus I 
dan II terdapat peningkatan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil belajar 
siswa memperoleh nilai rata-rata skor 89. Bila dibandingkan dengan siklus I dan 
II, terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus III ini. Nilai siswa sudah di 
atas Kriteria Ketuntasan Minimal Sekolah. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian tindakan tiga siklus pada pembelajaran 
Matematika khususnya pada kemampuan menghitung operasi campuran bilangan 
bulat pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B 
dengan menggunakan metode demonstrasi. Maka diperoleh rekapitulasi data 
sebagai berikut; 




Rekapitulasi Hasil Rancangan Pembelajaran /IPKG I 
No Indikator  Capaian 
di 
 
Siklus I Siklus II Siklus 
III 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran  3,33 3,67 4 
B Pemilihan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
 3 3,25 4 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
 3,67 3,67 4 
D Metode Pembelajaran  3,2 3,2 4 
11 
 
E Penilaian Hasil Belajar  3,33 3,67 4 
 Jumlah Skor  16,53 17,46 20 
 Jumlah Skor Rata-rata  3,31 3,5 4 
 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan selama perencanaaan 
pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat baik dari observasi siklus 
I,siklus II, dan siklus III menggunakan metode demonstrasi media kartu manik 
positif dan negatif, dan kodok mainan pada balok bilangan dan menggunakan RPP 
sesuai dengan peraturan yang telah berlaku, maka dapat disimpulkan bahwa telah 
terjadi peningkatan kemampuan merancang pembelajaran yang dapat dilihat pada 
tabel diatas. Maka peneliti dapat memaparkan hasilnya sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan dari observasi pada siklus I 
memperoleh skor  16,53 dengan jumlah rata-rata 3,31 dan pada siklus II 
mengalami peningkatan lagi dengan skor 17,46 dengan jumlah rata-rata 3,5 dan 
pada siklus III memperoleh skor 20 dengan jumlah rata-rata 4 . Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran menggunakan RPP 
KTSP dalam  pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat  
menggunakan metode demonstrasi media  kartu manik positif dan negatif, kodok 
mainan pada balok bilangan dapat meningkatkan kinerja seorang guru kelas 
khususnya pada merancang perencanaan pembelajaran. 
Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Operasi hitung campuran 
bilangan bulat melalui metode demonstrasi demgan menggunakan media kartu 
manik positif dan negatif, dan kodok mainan pada balok bilangan yang terbuat 
dari alumunium yang dilapisi kertas karton sebagai pengganti garis bilangan. 
Tabel 2 
Rekapitulasi Penilaian Proses Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran (IPKG2) 
No Indikator  Capaian di 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Pra Pembelajaran   4 4 4 
2 Membuka Pembelajaran  3 4 4 
3 Kegiatan Pembelajaran  3,48 3,49 3,94 
4 Penutup  3 3 3,67 
 Jumlah Skor   13,48 14,49 15,61 
 Jumlah Skor Rata-rata  3,37 3,62 3,90 
 
Berdasarkan penilaian yang dilakukan dari observasi pada siklus I 
memperoleh skor 13,48, dengan jumlah rata-rata 3,37, kemudian pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan skor 14,49 dengan jumlah rata-rata 3,62, 
kemudian dilanjutkan pada siklus III mengalami peningkatan dengan skor 15,61   
dengan jumlah rata-rata 3,90. Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat melalui metode 
demonstrasi dengan menggunakan media kartu manik positif negatif dan kodok 
mainan pada balok bilangan dapat dilaksanakan oleh guru sudah cukup baik. 
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Setelah melakukan penelitian tiga siklus pada pembelajaran Operasi 
Hitung Campuran Bilangan Bulat melalui metode demonstrasi dengan 
menggunakan media kartu manik positif dan negatif serta kodok mainan pada 
balok bilangan pada peserta didik kelas V, maka diperoleh rekapitulasi terhadap 
kemampuan menghitung Operasi Campuran Bilangan Bulat peserta didik tersebut 
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Operasi hitung campuran Bilangan Bulat 
No Keterangan Base 
line 








1 Nilai Rata-rata 46,5 59 72 89 Meningkat 
2 Jumlah Siswa Tuntas 2 6 8 10 Meningkat 
3 Presentase Ketuntasan 20% 60% 80% 100% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai matematika 
siswa dari pra siklus sampai siklus III mengalami peningkatan dari pra siklus yang 
awalnya 46,5 menjadi 59 pada siklus I dan menjadi 72 pada siklus II, sedangkan 
pada siklus III nilai rata-rata meningkat menjadi 89. 
Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang nilainya di atas 
KKM meningkat. Pada pra siklus jumlah siswa yang dapat mencapai ketuntasan 
KKM berjumlah 2 siswa. Pada siklus I jumlah siswa yang dapat mencapai 
ketuntasan meningkat menjadi 6 siswa. Pada siklus II menjadi 8 siswa dan pada 
siklus III menjadi 10 siswa. Selain itu jumlah presentase KKM siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan. Pada pra siklus presentase ketuntasan mencapai 
20%, pada siklus I mengalami peningkatan 60%, dan pada siklus II mengalami 
peningkatan 80%, sehingga pada siklus III mengalai peningkatan menjadi 100% 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa melalui metode 
demonstrasi dengan menggunakan media kartu manik positif dan negatif, dan 
kodok mainan pada  balok bilangan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam kegiatan belajar mengajar, terutama pembelajaran operasi hitung 
campuran bilangan bulat.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui 
bahwa kemampuan membuat rancangan, kemampuan melaksanakan pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti yang sekaligus bertindak sebagai guru yang 
mengajar, serta kemampuan berhitung operasi campuran bilangan bulat 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan pembelajaran 
operasi hitung campuran bilangan bulat, maka secara umum dapat ditarik 
simpulan bahwa melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan 
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menghitung operasi campuran bilangan bulat pada peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 16 Kuala Mandor B pada pembelajaran Matematika adalah sebagai 
berikut: (1) Perencanaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik  dalam menghitung operasi campuran 
bilangan bulat dibuat oleh peneliti sudah cukup baik, terlihat dari hasil observasi 
pada siklus I jumlah pencapaian keseluruhan indikator yaitu memperoleh skor 
16,53, dengan jumlah rata-rata 3,31(baik), kemudian pada siklus II mengalami 
peningkatan skor menjadi 17,46, dengan jumlah rata-rata 3,5(baik sekali), dan 
pada siklus III mengalami peningkatan skor menjadi 20 dengan jumlah rata-rata 
4(baik sekali). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti dengan menggunakan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kinerja seorang guru 
khususnya pada merancang perencanaan pembelajaran. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang  
dibuat telah terlaksana dengan cukup baik dan terjadi peningkatan meskipun tidak 
begitu banyak yang terjadi seperti uraian dibawah ini.Berdasarkan hasil penilaian 
yang dilakukan pada observasi siklus I, jumlah pencapaian keseluruhan indikator 
yautu memperoleh skor 13,48, dengan jumlah rata-rata 3,37(baik), kemudian pada 
siklus II mengalami peningkatan yaitu memperoleh skor 14,49, dengan jumlah 
skor rata-rata 3,62(baik sekali), dan pada siklus III mengalami peningkatan yaitu 
memperoleh skor 15,61, dengan jumlah skor rata-rata 3,9(baik sekali). (3) Dengan 
menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam menghitung operasi campuran bilangan bulat di kelas V dalam 
pembelajaran Matemtika. Hal ini dapat dilihat dari taraf kemampuan peserta didik 
setiap siklusnya.Pada pra siklus (baseline) 20 % , kemudian setelah diberi 
tindakan pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 60%, dan pada siklus II 
tetap 80%, dan siklus III menjadi 100%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka perlulah kiranya penggunaan 
metode yang tepat dan sesuai dalam pembelajaran di sekolah-sekolah untuk 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta didik akan materi 
pembelajaran yang diajarkan yang dapat dilihat pada hasil belajarnya melalui 
evaluasi yang diberikan. Untuk itu, saran-saran yang peneliti berikan dalah 
sebagai berikut : (1) Bagi lembaga pendidikan, hendaknya menunjang fasilitas 
pengajaran, salah satunya adalah dengan menggunakan media dalam 
pembelajaran. (2) Bagi guru, agar dalam pembelajaran operasi hitung campuran 
bilangan bulat menggunakan metode yang sesuai dengan media kartu manik 
positif dan negatif, kodok mainan pada balok bilangan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. Salah satunya adalah 
menggunakan metode demonstrasi. (3) Bagi peserta didik, hendaknya penggunaan 
kartu manik positif dan negatif, dan kodok mainan pada balok bilangan sebagai 
media pembelajaran dengan mendemonstrasikannya di depan kelas dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam menghitung operasi campuran 
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